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ABSTRAK 
Masih terdapat banyak pangan jajanan anak sekolah (PJAS) di Kota Makassar yang tidak memenuhi 
syarat karena mengandung cemaran mikroba melebihi ambang batas maksimum serta mengandung 
cemaran mikroba patogen yang mengakibatkan masih banyaknya kejadian keracunan makanan dan 
diare pada anak Sekolah Dasar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontaminasi mikroba pada 
jajanan anak di SDN Kompleks Mangkura kota Makassar. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
Deskriptif Survei.Pemilihan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling dengan 
jumlah sampel sebanyak 6 jajanan (4 sampel makanan dan 2 sampel minuman). Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa total mikroba pada jajanan pisang goreng dengan penambahan palm sugar 
terdapat 2,5 x 10
4
 CFU/gram, pada pisang goreng dengan penambahan meses terdapat 1 x 10
3
 
CFU/gram, pada bakso goreng dan sate tidak terdapat mikroba, pada minuman es jeruk terdapat 1 x 
10
3
 CFU/gram dan pada es buah sebanyak 2,72 x 10
5
CFU/gram. Pada sampel tidak terdapat mikroba 
Escherichia coli dan Staphylococcus aureus.Mikroba Coliform pada es jeruk terdapat 23 CFU/100 ml 
dan es buah terdapat 240 CFU/100 ml namun tidak terdapat mikroba Coliform faecal (Escherichia 
coli).Disimpulkan bahwa semua sampel makanan jajanan aman untuk dikonsumsi sedangkan sampel 
minuman jajanan (es jeruk dan es buah) tidak aman untuk dikonsumsi. 
Kata Kunci : jajanan, total mikroba, mikroba patogen. 
 
ABSTRACT 
Stillthere aremanyfood snacksof schoolchildren(PJAS) in Makassarwho do not qualifybecause it 
containscontaminantsmicrobeexceedsthe maximumthresholdand containmicrobial pathogens 
contaminationthatcausefood poisoninganddiarrheaincidencetochildren in elementary school. This 
study aimsto analyze themicrobial contamination of snacks childrenat Mangkura Complex Elementary 
Schools Makassar City.Type ofstudy is adescriptivesurvey. The sample selectionis doneusingpurposive 
samplingwith six sample ofsnacks(4 samples of foodand 2samples ofdrink). Results of this 
studyindicatethat thetotalmicrobialfriedbananasnackwithaddition of palm sugarthere 
are2.5x10
4
CFU/g, thefriedbananawiththe addition ofmesescontained1x10
3
CFU/g, 
thefriedmeatballsandkebabsthere areno microbes, 
todrinkorangeicecontained1x10
3
CFU/gramandfruitsoniceas much as2.72x10
5
CFU/gram. In all of 
samplesthere are nomicrobesEscherichiacoliandStaphylococcus aureus. Coliformmicrobesinthe fruit 
icethere is 23CFU/100mland orange icethere is240CFU/100mlbut there is 
nomicrobialfaecalcoliform(Escherichia coli). Concludedthatallthe samples, thesamples of snacks 
foodis safe to eatwhile thesamplesof drinks(fruit ice and orange ice) is notsafefor consumption.  
Keywords: snackskids, totalmicrobes,microbialpathogens. 
 
 
 
 
 
PENDAHULUAN 
Keamanan pangan jajanan anaksekolah (PJAS) pentingmengingat anak 
sekolahmerupakan cikal bakal SumberDaya Manusia (SDM) suatubangsa. Pembentukan 
kualitasSDM sejak masa sekolah akanmempengaruhi kualitasnya padasaat mereka mencapai 
usiaproduktif. Pangan jajananmemegang peranan yang cukuppenting dalam 
memberikanasupan energi dan gizi bagi anak-anak usia sekolah. Hasil surveiyang dilakukan 
di Bogor padatahun 2004 menyatakan sebanyak36% kebutuhan energi anaksekolah diperoleh 
dari panganjajanan yang dikonsumsinya. Akantetapi, peranan yang strategis initidak 
diimbangi dengan mutu dankeamanan pangan jajanan yang baik (BPOM, 2008a). 
Data Laporan Tahunan Badan POM 2011yang melakukan sampling dan pengujian 
laboratorium terhadap Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) yang diambil dari 866 Sekolah 
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah yang tersebar di 30 kota di Indonesia menunjukkan sebanyak 
4.808 sampel pangan jajanan anak sekolah 1.705 (35,46%) sampel  diantaranya tidak 
memenuhi syarat (TMS) keamanan dan atau mutu pangan. Dan setelah melakukan pengujian 
terhadap parameter uji cemaran mikroba, diperoleh hasil 789 (16,41%) sampel mengandung 
ALT melebihi batas maksimal, 570 (11,86%) sampel mengandung bakteri Coliform melebihi 
batas maksimal, 253 (5,26%) sampelmengandung Angka Kapang-Khamir melebihi batas 
maksimal, 149  (3,10%) sampel tercemar Escherichia coli, 18 (0,37%) sampel tercemar 
Staphylococcus aureus dan 13 (0,27%)  sampel tercemarSalmonella (BPOM, 2011a). 
Hasil pengawasan pangan secara insentif oleh Balai Besar/Badan POM di Makassar 
yang dilakukan di 16 kabupaten/kota, yaitu Kota Makassar dan Pare-pare, Kabupaten Gowa, 
Polewali Mandar, Pinrang, Sidrap, Bulukumba, Mamuju, Soppeng, Majene, Pangkep, Wajo, 
Takalar, Tana Toraja dan Enrekang, yaitu dari total 747 sampel PJAS yang diuji, 
menunjukkan bahwa 595 (79,8%) sampel Memenuhi Syarat dan 151 (20,2%) sampel Tidak 
Memenuhi Syarat karena mengandung boraks, rhodamin B, siklamat, sakarin dan cemaran 
mikroba (BPOM, 2011b). 
Data BPOM berdasarkan laporan balai besar/balai POM mengenai frekuensi kejadian 
luar biasa (KLB) keracunan pangan, pada 25 provinsi yang melaporkan frekuensi kejadian 
luar biasa (KLB) keracunan pangan ada 3 kota yang paling banyak melaporkan frekuensi 
KLB keracunan pangan diantaranya kota Semarang terdapat 14 kejadian (10,94%), Makassar 
dengan 14 kejadian (10,94%) dan Lampung 12 kejadian (9,38%). Sedangkan berdasarkan 
tempat/lokasi kejadian KLB keracunan pangan pada 19 tempat/lokasi, Sekolah Dasar (SD) 
menempati urutan kedua tempat/lokasi KLB dengan angka kejadian 24 kejadian (18,75%) 
setelah tempat/lokasi rumah tinggal dengan 59 kejadian (46,09%), disusul pada urutan ketiga 
yaitu tempat terbuka dengan 8 kejadian (6,25%)(BPOM, 2011a). 
Bahaya biologi (mikroba) pada pangan perlu mendapat perhatian karena jenis bahaya 
ini  yang sering menjadi agen penyebab kasus keracunan pangan. Escherichia coli merupakan 
bakteri patogen yang sering menyebabkan keracunan pangan dan juga menjadi salah satu 
mikrobaindikator sanitasi.Sedangkan Staphylococcus aureus  merupakan bakteri yang biasa 
menghuni hidung, mulut, tenggorokan, maupun kulit. Keberadaan Escherichia coli pada 
pangan dapat menunjukkan praktek sanitasi lingkungan yang buruk sedangkan adanya 
Staphylococcus aureusmengidentifikasi praktek higiene yang kurang (Wijaya, 2009). 
Sehingga berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti merasa perlu untuk meneliti total 
mikroba dan jenis mikroba patogen pada jajanan (makanan dan minuman) anak SDN 
Kompleks Mangkura Kota Makassar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontaminasi 
mikroba pada jajanan anak di SDN Kompleks Mangkura. 
 
BAHAN DAN METODE  
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 29 Mei–13 Juni 2013 di SDN Kompleks 
Mangkura kota Makassar dan pemeriksaannya dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi 
Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin, Makassar. Jenis penelitian yang digunakan 
pada penelitian ini yaituDeskriptifSurveyuntuk mengidentifikasi total mikroba, mikroba 
patogen Escherichia coli dan Staphylococcus aureus pada jajanan (makanan dan minuman) 
serta mikroba patogen Coliform dan Coliform feacal (Escherichia coli) pada minuman jajanan 
anak SDN Kompleks Mangkura kota Makassar. Adapun populasi pada penelitian ini adalah 
14 jajanan yang terdiri dari 12 makanan dan 2 minuman yang dijajakan/dijual di sekitar 
lingkungan SDN Kompleks Mangkura. Dan yang diambil sebagai sampel yaitu 4 makanan 
dan 2 minuman yang dipilih dengan carapurposive sampling berdasarkan kriteria-kriteria 
yang telah ditetapkan oleh peneliti, yaitu makanan yang disajikan tidakdalam keadaan 
panas/hangat dan makanan yang dicurigai cemaran mikrobanya tinggi, seperti disajikan 
menggunakan tangan (tanpa alat/alas tangan), dipajan tidak menggunakan wadah tertutup 
serta tidak dikemas dalam wadah tertutup. Pengumpulan data dilakukan dengan pengambilan 
data primer dan data sekunder.Pengolahan data jumlah mikroba yang diperoleh dari hasil 
laboratorium serta data kuesioner diolah secara manual.Kemudian data yang telah dianalisis 
disajikan dalam bentuk tabel dan narasi untuk membahas mengenai hasil penelitian.Data hasil 
laboratorium mengenai total mikroba dan jenis mikroba patogen pada setiap sampel dianalisis 
secara deskriptif. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Analisis total mikroba setelah dilakukan pengujian sebanyak 2 kali (duplo) diperoleh 
hasil yaitupada sampel es jeruk dan es buah memiliki total mikroba secara berturut-turut yaitu 
1 x 10
3 
dan 2,72 x 10
5
 CFU/gram yang berada diatas ambang batas maksimum cemaran 
mikroba sehingga termasuk dalam kategori tidak aman untuk dikonsumsi (Tabel 1).Hasil pada 
uji identifikasi mikroba Escherichia coli dan Staphylococcus aureus yaitu pada semua sampel 
jajanan (makanan dan minuman) tidak terdapat mikroba patogen Escherichia coli dan 
Staphylococcus aureus (Tabel 2).Hasil uji identifikasi mikroba Coliform (Coliform faecal 
atau Escherichia coli) menggunakan metode MPN maka diperoleh hasil yaitu pada sampel es 
jeruk dan es buah terdapat mikroba Coliform dan setelah diuji secara biokimia menggunakan 
uji IMViC maka diketahui bahwa mikroba tersebut bukan mikroba Coliform 
faecalkhususnyaEscherichia coli (Tabel 3).Pada sampel es jeruk dan es buah terdapat 
mikroba Coliform dengan indeks MPN secara berturut-turut yaitu 23 CFU/100 ml dan 240 
CFU/100 ml dan termasuk kategori aman untuk dikonsumsi (Tabel 4). 
Pembahasan 
Terdapat sampel yang tidak layak untuk dikonsumsi yaitu sampel es jeruk dan es 
buah, yang memiliki total mikroba masing-masing yang terdapat pada medium NA sebanyak 
1 x 10
3
 CFU/gram dan 2,72 x 10
5
 CFU/gram dimana angka tersebut berada diatas ambang 
batas maksimum cemaran mikroba yang telah ditetapkan dalam Peraturan BPOM RI Nomor 
HK 00.06.1.52.401 (BPOM, 2009) tentang Batas Maksimum Cemaran Mikroba Dan Kimia 
pada Minuman (sirup) yaitu 5 x 10
2
 koloni/ml. Sedangkan hasil penelitian Ariyani dan Faisal 
(2006) selama 4 minggu di 3 SDN yang terletak di Bogor Tengah menemukan bahwa terdapat 
minuman jajanan yang mempunyai rata-rata total mikroba tertinggi mencapai 10
8
 
koloni/gram. Dan sampel pisang goreng dengan penambahan palm sugar, pisang dengan 
penambahan meses, bakso goreng, sate dan es jeruk layak untuk dikonsumsi karena memiliki 
total mikroba dibawah ambang batas maksimum cemaran mikroba. 
Sampel es jeruk dan es buah memiliki total mikroba yang melebihi ambang batas 
maksimum cemaran mikroba dibandingkan sampel lainnya. Penyebabnya karena pada kedua 
sampel menggunakan air yang tidak dimasak sebelumnya, hal tersebut diketahui melalui hasil 
kuesioner mengenai tindakan praktik higiene penjual yang ditetapkan dalam Keputusan 
Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 942/MENKES/SK/VII/2003 (Depkes, 2003). 
Selain itu penyebab lain kedua sampel minuman mengandung total mikroba yang melebihi 
ambang batas mikroba yaitu karena buah  mengandung zat gizi dan kandungan air yang tinggi 
yang baik bagi pertumbuhan mikroba. 
Zat gizi dan kelembaban merupakan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
pertumbuhan mikroorganisme dalam makanan. Semua mikroorganisme memerlukan zat gizi 
yang akan menyediakan energi (biasanya diperoleh dari substansi yang mengandung karbon), 
nitrogen untuk mensintesis protein, vitamin dan zat gizi lain yang berkaitan dengan faktor 
pertumbuhan serta mineral-mineral. Mikroorganisme, seperti halnya semua organisme 
memerlukan air untuk mempertahankan hidupnya.Bakteri memerlukan air lebih banyak 
daripada khamir dan jamur (Yusuf, 2004). 
Makanan yang telah matang sebaiknya segera dimakan untuk menghindari 
kontaminasi bakteri dalam makanan sehingga menghindari masuknya bakteri dalam 
tubuh.Apabila makanan tidak segera dikonsumsi sebaiknya disimpan pada lingkungan yang 
tidak sesuai dengan pertumbuhan bakteri dan pada suhu seharusnya makanan tersebut 
disajikan. Kebiasaan menyimpan atau menjajakan makanan selama beberapa jam pada suhu 
kamar, terutama makanan siap santap berisiko tinggi (pH > 4,5 dan Aw > 0,85), dapat 
menimbulkan risiko bahaya bagi kesehatan. Menurut Fardiaz (2000 dalam Yusuf, 2004), 
penyimpanan dan penjualan makanan siap santap seharusnya dilakukan pada suhu dibawah 
7
o
C atau di atas 60
o
C
16
. 
Penyakit akibat makanan (food borne diseases) yang terjadi segera setelah 
mengkonsumsi pangan, umumnya disebut dengan keracunan. Pangan dapat menjadi beracun 
karena telah terkontaminasi oleh bakteri patogen yang kemudian dapat tumbuh dan 
berkembangbiak selama penyimpanan, sehingga mampu memproduksi toksin yang dapat 
membahayakan manusia. Keracunan pangan oleh bakteridapat berupa intoksifikasi 
atauinfeksi. Intoksifikasi disebabkanoleh adanya toksin bakteri yangterbentuk didalam 
makanan padasaat bakteri bermultiplikasi,sedangkan keracunan panganberupa  infeksi, 
disebabkan olehmasuknya bakteri ke dalam tubuhmelalui makanan yangterkontaminasi dan 
tubuhmemberikan reaksi terhadap bakteri tersebut (BPOM, 2008b).Menurut Ariyani dan 
Faisal (2006), anak-anak terutama anak sekolah rentan terhadap penyakit gangguan 
pencernaan yang diakibatkan oleh mikroorganisme tertentu, seperti diare dan penyakit typus. 
Hasil pengujian identifikasi mikroba Escherichia coli dan Staphylococcus aureuspada 
sampel jajanan dengan menggunakan medium EMBA dan MSA  terdapat mikroba yang 
tumbuh namun tidak memiliki ciri-ciri yang kuat sebagai mikroba Escherichia coli maupun 
Staphylococcus aureus sehingga tidak dilaporkan sebagai positif mikroba patogen 
Escherichia coli maupun Staphylococcus aureus. Mikroba yang tumbuh pada medium 
tersebut merupakan mikroba yang berasal dari udara yang memiliki sifat yang mirip dengan 
mikroba patogen yang ingin diidentifikasi sehingga mikroba tersebut dapat tumbuh pada 
medium yang spesifik sekalipun. Tidak terdapatnya Escherichia coli pada sampel 
menunjukkan sanitasi lingkungan di sekitar SDN Kompleks Mangkura tergolong baik, dan 
tidak ditemukannya Staphylococcus aureus pada sampel menunjukkan bahwa penjaja 
makanan dan minuman jajanan memiliki praktik higiene yang baik. 
Hasil yang diperoleh pada penelitian ini tidak sebanding dengan hasil penelitian 
Yunaenah (2009) yang menunjukkan sebesar 37 (56,92%) makanan jajanan anak SD dari 65 
kantin di Jakarta Pusat positif terkontaminasi Escherichia coli, 40 (61,54%) makanan jajanan 
positif terkontaminasi Escherichia coli dan adapun faktor yang paling berpengaruh terhadap 
kontaminasi Escherichia coli pada makanan jajanan adalah fasilitas sanitasi, tenaga penjamah 
serta cara penyajian makanan. 
Hasil uji identifikasi mikroba Coliform(Coliform Faecalatau Escherichia coli) pada 
sampel minuman jajanan menunjukkan bahwa setelah dilakukan berbagai pengujian yang 
sesuai dengan metode MPN diperoleh hasil bahwa sampel es jeruk dan es buah mengandung 
mikroba Coliformnamun bukan merupaka mikroba Coliform Faecal (Escherichia coli). 
Pengujian sampel es jeruk dan es buah dilakukan hingga tahap uji IMViC karena pada uji 
penduga (menggunakan medium LB) hingga uji pelengkap (menggunakan medium EMBA) 
menunjukkan hasil yang positif (terdapat mikroba yang menyerupai Escherichia coli), namun 
setelah dilakukan uji IMViC maka diperoleh hasil bahwa koloni yang terdapat pada es jeruk 
dan es buah bukan Coliform faecal (Escherichia coli) dan diduga koloni tersebut merupakan 
koloni mikroba udara danKlibsiella sp. 
Mikroba Klebsiella sp. dapat ditemukan pada dimana-dimana, seperti di kulit, 
kerongkongan atau saluran pencernaan.Mikroba ini juga terdapat pada luka yang steril 
sekalipun dan juga terdapat pada urine.Selain itu mikroba ini termasuk mikroba yang banyak 
menginfeksi manusia karena penyebarannya yang cepat terutama pada orang memiliki 
kekebalan tubuh yang rendah.Klebsiella memiliki jenis atau spesies yang bermacam-macam 
yang memiliki ciri khas sehingga dapat menimbulkan efek yang beragam pula (Adira, 
2013).Meskipun Klebsiella sp. terdapat pada makanan ataupun minuman namun tidak 
menimbulkan masalah kesehatan apabila antibodi tubuh seseorang tetap terjaga. 
Setelah mencocokkan kombinasi tabung yang bernilai positif pada uji ketetapan 
dengan tabel MPN maka dapat diketahui bahwa pada sampel es jeruk dan es buah terdapat 
mikroba Coliform masing-masing sebanyak 23 CFU/100 ml dan 240 CFU/100 ml yang 
termasuk kategori aman untuk dikonsumsi karena masih berada dibawah ambang batas 
maksimum cemaran mikroba untuk mikroba Coliform MPN yang telah ditetapkan dalam 
Peraturan BPOM RI Nomor HK 00.06.1.52.401 tahun 2009 tentang Batas Maksimum 
Cemaran Mikroba Dan Kimia pada Minuman (sirup) yaitu 2 x 10
1
 CFU/ml atau  2 x 10
3
 
CFU/100 ml. 
Adanya bakteri Coliform di dalam makanan/minuman  menunjukkan  kemungkinan  
adanya  mikroba  yang  bersifat enteropatogenik dan atau toksigenik yang berbahaya bagi 
kesehatan (Purbowarsito, 2011). Dan berdasarkan hasil penelitian ditemukan adanya mikroba 
Coliform pada minuman jajanan es jeruk dan es buah namun masih dalam taraf aman untuk 
dikonsumsi sehingga murid SDN Mangkura dapat terhindar dari dampak yang dapat 
ditimbulkan apabila minuman terkontaminasi Coliform khususnya Coliform faecal 
(Escherichia coli), yaitu diare dan keracunan makanan, serta dampak lain yang disebabkan 
oleh mikroba patogen lain yang mungkin juga terdapat pada makanan/minuman karena 
terkontaminasinya suatu makanan/minuman oleh mikroba Coliform mengindikasikan terdapat 
mikroba patogen yang lain pada makanan/minuman tersebut. 
Adapun yang menjadi keterbatasan pada penelitian ini yaitu pada analisis total 
mikroba, identifikasi mikroba patogen Escherichia coli, Staphylococcus aureus, Coliform dan 
Coliform faecal(Escherichia coli) dilakukan hanya 1 kali pengujian yang sebaiknya dilakukan 
2 kali pengujian.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Total mikroba pada jajanan pisang goreng dengan penambahan palm sugar terdapat 
2,5 x 10
4
 CFU/gram, pada pisang goreng dengan penambahan meses terdapat 1 x 10
3
 
CFU/gram, pada bakso goreng dan sate tidak terdapat mikroba, pada minuman es jeruk 
terdapat 1 x 10
3
 CFU/ml dan pada es buah sebanyak 2,72 x 10
5
 CFU/ml. Semua sampel 
jajanan (makanan dan minuman) Di SDN Kompleks Mangkura tidak terdapat mikroba 
patogen Escherichia coli dan Staphylococcus aureus.Mirkoba Coliform pada minuman 
jajanan es jeruk terdapat 23 CFU/100 ml dan pada es buah terdapat 240 CFU/100 ml dan 
tidak terdapat mikroba Coliform faecal (Escherichia coli) pada sampel minuman 
jajanan.Semua sampel makanan jajanan aman untuk dikonsumsi sedangkan sampel minuman 
jajanan (es jeruk dan es buah) tidak aman untuk dikonsumsi. 
Disarankan untuk peneliti selanjutnya hendaknya melakukan pengujian laboratorium 
minimal 2 kali sehingga nantinya hasil yang diperoleh lebih akurat serta perlu meneliti lebih 
lanjut mikroba patogen lain yang terdapat pada minuman jajanan es jeruk dan es buah di SDN 
Kompleks Mangkura. 
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LAMPIRAN 
 
Tabel 1 Hasil Analisis Total Mikroba Pada Jajanan Anak Di SDN Kompleks 
Mangkura Kota Makassar 
Sampel 
Koloni pada Medium 
NA (CFU/gram  
atau ml) 
Rata-rata 
Jumlah Koloni 
(CFU/gram 
atau ml) 
Ambang 
Batas 
Ket.  
1 2 
Pisang goreng + 
palm sugar 
Pisang goreng + 
meses 
Bakso goreng 
Sate 
Es jeruk 
Es buah 
3 x 10
3 
 
2 x 10
3 
 
0 
0
 
0 
2,92 x 10
5 
2 x 10
3
 
 
0 
 
0 
0 
2 x 10
3
 
2,51 x 10
5
 
2,5 x 10
4
 
 
1 x 10
3
 
 
0 
0 
1 x 10
3
 
2,72 x 10
5
 
 
10
4
 
CFU/gram 
 
10
5
 
CFU/gram 
5 x 10
2
 
CFU/ml 
 
Aman 
Aman 
 
Aman  
Aman  
Tidak aman  
Tidak aman 
Sumber: Data Primer, 2013 
 
 
Tabel 2 Hasil Identifikasi Mikroba Echerichia coli Dan Staphylococcus 
aureusMenggunakan Metode TPC Pada Jajanan Anak Di SDN Kompleks 
Mangkura 
Sampel 
Hasil Uji 
Escherichia coli  Staphylococcus aureus  
Pisang goreng + palm sugar (-) (-) 
Pisang goreng + meses (-) (-) 
Bakso goreng  (-) (-) 
Sate  (-) (-) 
Es jeruk  (-) (-) 
Es buah (-) (-) 
Sumber: Data Primer, 2013 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3 Hasil Identifikasi Mikroba ColiformDan Coliform faecal (Escherichia coli) 
Menggunakan Metode MPN Dan Uji Biokimia Pada Minuman Jajanan Anak 
Di SDN Kompleks Mangkura 
Macam Uji 
Hasil Pengamatan 
Sampel es jeruk Sampel es buah 
Uji penduga (menggunakan medium LB) 
Uji ketetapan (menggunakan medium BGLB) 
Uji kelengkapan (menggunakan medium EMBA) 
Identifikasi Staphylococcus aureus 
(menggunakan medium NA) 
Uji TSIA (Triple Sugar Iron Agar) 
Uji produksi indol + 4 tetes reagen Kovac’s * 
MR (Methyl Red) + 5 tetes larutan Methyl Red * 
VP (Voges-Proskauer) + 12 tetes larutan α-
naphthol + 4 tetes larutan KOH 40% * 
Citrate * 
(+) 
(+) 
(+) 
 
(-) 
 
(-) 
(-) 
(+) 
(-) 
(+) 
(+) 
(+) 
(+) 
 
(-) 
 
(-) 
(-) 
(+) 
(-) 
(+) 
Kesimpulan 
Terdapat mikroba Coliform namun 
bukan Coliform faecal (Escherichia 
coli) 
Sumber: Data Primer, 2013 
Ket.: * merupakan tahap pada uji biokimia (uji IMViC) yang bernilai positif mengandung 
Escherichia coli apabila hasil pengujian secara berturut-turut (+), (+), (-), (-). 
 
 
Tabel 4 Indeks MPN Mikroba Coliform Hasil Uji Ketetapan (Confirm Test) Pada 
Minuman Jajanan Anak Di SDN Kompleks Mangkura 
Sampel Minuman 
Indeks MPN per 
100 ml 
Ambang Batas Ket. 
Es jeruk  
Es buah  
23 
240 
2 x 10
3 
CFU/100 ml 
Aman  
Aman  
Sumber: Data Primer, 2013 
